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SUBSTITUSI RANSUM KOMERSIAL DENGAN TEPUNG MAGGOT BSF 

(Hermetia illucens) TERHADAP KUALITAS TELUR PERTAMA  

PUYUH PETELUR (Coturnix coturnix japonica) 

 

Dandi Fermadi (11780113672) 

Di bawah bimbingan Sadarman dan Restu Misrianti 

 

INTISARI 

 

Maggot BSF merupakan bahan pakan inkonvensional sumber protein. 

Bahan pakan ini dapat diberikan pada puyuh sebagai pengganti bahan pakan 

sumber protein yang lainnya. Penggantian sebagian pakan komersial dengan 

tepung maggot BSF diharapkan dapat meningkatkan kualitas telur pertama puyuh 

petelur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrien tepung 

maggot BSF dan pengaruh substitusi ransum komersial dengan tepung maggot 

BSF terhadap kualitas telur pertama puyuh petelur. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Perumahan Paradise Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, 

Riau. Metode penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap, 5 

perlakuan dan 5 ulangan digunakan dalam penelitian ini. Rancangan dimaksud 

adalah P1: 100% Ransum Komersial (kontrol), P2, P3, dan P4 ditambahkan 

tepung maggot BSF masing-masing sebanyak 1,50%, 2%, dan 2,50% sebagai 

pengganti pakan komersial. Parameter yang diamati adalah kualitas telur pertama 

(berat telur, indeks putih dan kuning telur, warna kuning telur, dan Haugh Unit) 

telur pertama yang dihasilkan. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan analisis 

ragam. Perbedaan nilai antar perlakuan diuji lanjut dengan uji DMRT taraf 5%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan substitusi ransum komersial dengan tepung 

maggot BSF hingga 2,50% belum berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot 

telur, Indeks Putih Telur, Indeks Kuning Telur, warna kuning telur, dan Haugh 

Unit telur puyuh . Nilai masing-masing parameter pada penelitian adalah berat 

telur 8,66-9,06 g/butir, skor warna kuning telur 6,24-6,40 (kuning), indeks putih 

telur 0,10-0,13, indeks kuning telur 0,36-0,37, dan HU 60,4- 61,4. Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini adalah substitusi ransum komersial dengan tepung maggot 

BSF (PK 46,4%) hingga level 2,50% belum dapat meningkatkan kualitas telur 

pertama puyuh petelur. 

 

Kata kunci: Kualitas telur pertama, maggot BSF, puyuh petelur, ransum 

komersial, substitusi 



 

iii 
 

SUBSTITUTION OF COMMERCIAL RATION WITH MAGGOT FLOUR 

BSF (Hermetia illucens) ON THE QUALITY OF THE FIRST EGGS OF 

LAYING QUILLS (Coturnix coturnix japonica) 

 

Dandi Fermadi (11780113672) 

Under supervision of Sadarman and Restu Misrianti 

 

ABSTRACT 

 

BSF maggot is an unconventional protein source feed ingredient. This feed 

ingredient can be given to quail as a substitute for other protein source feed 

ingredients. Replacing some of the commercial feed with BSF maggot flour is 

expected to improve the quality of the first eggs of laying quail. This study aims to 

determine the nutrient content of BSF maggot flour and the effect of substitution 

of commercial rations with BSF maggot flour on the quality of first laying quail 

eggs. This research was carried out at Paradise Housing, Tambang District, 

Kampar Regency, Riau. Experimental research method with completely 

randomized design, 5 treatments and 5 replications were used in this study. The 

design referred to is P1: 100% Commercial Ration (control), P2, P3, and P4 

added BSF maggot flour as much as 1.50%, 2% and 2.50% respectively as a 

substitute for commercial feed. Parameters observed were the quality of the first 

egg (egg weight, white and yolk index, yolk color, and Haugh Unit) of the first egg 

produced. The data obtained were analyzed based on analysis of variance. 

Differences in values between treatments were tested further with the 5% level 

DMRT test. The results of this study showed that substitution of commercial 

rations with BSF maggot flour up to 2.50% had no significant effect (P>0.05) on 

egg weight, egg white index, egg yolk index, egg yolk color, and haugh units of 

quail egg. The value of each parameter in this study was egg weight 8.66-9.06 

g/item, yolk color score 6.24-6.40 (yellow), egg white index 0.10-0.13, egg yolk 

index 0.36-0.37, and HU 60.4- 61.4. The conclusion from the results of this study 

is that substitution of commercial rations with BSF maggot flour (PK 46.4%) up 

to a level of 2.50% has not been able to improve the quality of the first laying 

quail eggs. 

 

Keywords: Commercial ration, first egg quality, laying quail, maggot BSF, 

substitution 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Balakang 

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) adalah salah satu jenis unggas yang 

memiliki potensi untuk dikembangbiakan dan ditingkatkan produksinya. Selain 

menghasilkan daging, puyuh juga menghasilkan telur untuk memenuhi kebutuhan 

protein dari bahan pangan asal ternak (Hartono, 2004). Kandungan protein dan 

lemak telur puyuh tidak jauh berbeda dibandingkan dengan telur unggas lainnya. 

Secara umum, komposisi kandungan telur puyuh adalah 47,4% albumin (putih 

telur), 31,9% yolk (kuning telur), serta 20,7% cangkang dan selaput tipis. Bobot 

telur puyuh rata-rata 10 g/butir atau sekitar 8% dari bobot badan puyuh betina 

(Eunice et al., 2008; Listiyowati dan Rospitasari, 2009). Produksi dan kualitas 

telur puyuh dipengaruhi oleh pakan yang berkualitas. 

Pakan merupakan faktor penting dalam usaha peternakan karena memiliki 

kontribusi sekitar 65-70% terhadap keseluruhan biaya produksi (Hynd, 2019). 

Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup pokok, 

pertumbuhan, produksi, dan reproduksi (Daghir, 2008). Faktor penting dalam 

penyediaan pakan puyuh adalah ketersediaan pakan harus dalam jumlah yang 

cukup, mengandung nutrien sesuai kebutuhan puyuh. Secara umum, diketahui 

bahwa harga pakan selalu mengalami kenaikan, disebabkan harga bahan pakan 

sumber protein yang mahal. Salah satu bahan yang berpotensi dapat dijadikan 

bahan pakan yang mengandung protein tinggi dengan harga yang relatif 

terjangkau adalah maggot BSF (Premalatha et al., 2011). 

Maggot BSF merupakan larva dari lalat Black Soldier Fly (BSF; Hermetia 

illucens). Lalat ini bukan lalat penyebab penyakit dan tidak beracun sehingga 

sangat baik diintroduksikan dalam pakan ternak. Hermetia illucens adalah lalat 

yang memiliki karakteristik berbeda dengan lalat lainnya, dengan kandungan 

nutriennya juga lebih baik dibandingkan maggot dari lalat lainnya (Premalatha et 

al., 2011). Maggot BSF mengandung protein kasar 41- 42%, lemak kasar 31-35%, 

abu 14-15%, kalsium 4,80-5,10%, dan fospor 0,60- 0,63% (Fauzi dan Sari, 2018). 

Tepung Maggot BSF mengandung 46,6% protein kasar, 4,32% serat kasar, 

23,6% lemak kasar, 2,39% kalsium, 1,03% fosfor, dan 3457 Kkal/kg metabolisme 
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energi (Widjastuti et al., 2014). Menurut Veldkamp et al. (2012) dan Van Huis 

(2013), protein berbasis insekta tidak berkompetisi dengan manusia, sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak, termasuk unggas dan ikan. 

Kualitas telur pada umumnya dihubungkan dengan kondisi isi telur,  

meliputi putih dan kuning telur. Menurut Eunice et al. (2008), telur dengan 

kualitas baik ditandai dengan batas antara putih telur tebal dan tipis terlihat jelas, 

tidak ada bercak darah atau benda asing di putih telur, kuning telur bulat di tengah 

lapisan putih telur yang tebal, dan kuning telur tidak mudah hancur. Stadelman 

dan Cotteril (1995) menyatakan bahwa kualitas telur dapat dipengaruhi oleh lama 

dan suhu selama penyimpan. Di samping itu, Anton (2007) menyebut bahwa telur 

infertil lebih mudah rusak dibandingkan dengan telur fertil. 

Penggunaan tepung maggot BSF hingga level 5% dalam ransum puyuh 

petelur tidak memberikan efek negatif terhadap konsumsi pakan, berat telur, 

produksi telur, dan konversi ransum (Widjastuti et al., 2014). Menurut Zotte et al. 

(2019), pemberian tepung maggot BSF hingga 15% dapat dilakukan untuk 

menggantikan sebagian dari bungkil kedelai dalam pakan puyuh petelur. Pasotto 

et al. (2020) melaporkan bahwa tepung maggot BSF dapat meningkatkan daya 

tahan tubuh puyuh pedaging. Menurut Yusuf et al. (2020), subtitusi tepung ikan 

dengan tepung maggot BSF tidak memberikan pengaruh negatif terhadap 

performa puyuh betina umur 6-42 minggu. 

Berdasarkan informasi tersebut, telah dilakukan penelitian tentang  

Substitusi Ransum Komersial dengan Tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) 

Terhadap Kualitas Telur Pertama Puyuh Petelur (Coturnix coturnix japonica). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi ransum 

komersial dengan tepung maggot BSF terhadap kualitas telur pertama puyuh 

petelur. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Tepung maggot BSF diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pakan 

alternatif untuk puyuh yang mengandung nutrien tinggi dan terjangkau. Manfaat 
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lainnya adalah sebagai sumber informasi dasar bagi para pembaca yang ingin 

menggunakan maggot BSF sebagai bahan pakan puyuh. 

 

1.4. Hipotesis 

Substitusi ransum komersial dengan tepung maggot BSF pada level 2,50% 

dapat meningkatkan kualitas telur pertama puyuh petelur meliputi berat telur, 

indeks putih telur, indeks kuning telur, warna kuning telur, dan Haugh Unit. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Maggot BSF (Hermetia illucens) 

Black Soldier Fly adalah serangga yang mulai banyak dipelajari 

karakteristik dan kandungan nutrien larvanya (Bosch et al., 2014). Lalat ini 

berasal dari Amerika dan tersebar ke wilayah subtropis dan tropis di dunia 

(Cickova et al., 2015). Hermetia illucens diklasifikasikan sebagai berikut kingdom 

Animalia, filum Arthropoda, kelas Insecta, ordo Diptera, famili Stratiomyidae, 

genus Hermetia, dan spesies Hermetia illucens (Triplehorn dan Johnson, 2005). 

Maggot BSF atau larva dari Hermetia illucens dapat tumbuh dan berkembang 

pada media yang mengandung nutrien sesuai dengan kebutuhan hidupnya 

(Silmina dkk., 2011; Suciati dan Faruq, 2017). 

Menurut Katayane et al. (2014), lalat BSF dapat hidup, tumbuh, dan 

berkembangbiak di media dengan aroma yang disukai (Katayane et al., 2014). 

Menurut Rachmawati dan Samidjan (2013) dan Rachmawati dkk. (2010), satu 

ekor lalat betina dapat memproduksi telur sekitar 185-1.235 butir (Barros-

Cordeiro et al., 2014). Telur BSF dapat menetas menjadi larva instar dalam waktu 

2-4 hari dan berkembang menjadi larva instar enam dalam waktu 22-24 hari 

(Triplehorn dan Johnson, 2005; Wahyuni dkk., 2020). 

Menurut Wang dan Shelomi (2017) dan Fauzi dan Sari (2018), kandungan 

protein dari maggot BSF sekitar 40% dan dalam bentuk kering mengandung 41-

42% protein kasar, 14-15% abu, 31-35% ekstrak eter, 0,60-0,63% fosfor, dan 

4,80-5,10% kalsium. Bahan yang mengandung protein kasar lebih dari 19% 

dianggap sebagai bahan sumber protein yang baik (Hynd, 2019; Murtidjo, 2001). 

 

2.2. Puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

Puyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup relatif pendek, laju 

metabolisme tinggi, dan pertumbuhan serta perkembangannya relatif cepat (El-

Katcha et al., 2015; Radhitya, 2015). Jenis ternak ini merupakan salah satu 

komoditi unggas dari genus Coturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil 

telur dan daging (Setyawan, 2006; Bhat dan Yadav, 2018). Puyuh yang banyak 

diternakkan di Indonesia adalah Puyuh Jepang atau Coturnix coturnix japonica 
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(Suryani, 2015; Suryani dkk., 2018).  

Menurut Wuryadi (2011), secara ilmiah puyuh dikelompokan dalam kelas 

dan taksonomi zoologi sebagai berikut kingdom Animilia, filum Chordata, kelas 

Aves, famili Phanasianidae, ordo Galliformes, genus Coturnix, spesies Coturnix 

coturnix japonica. Puyuh mempunyai kelebihan, yaitu pertumbuhan cepat, umur 

bertelur relatif cepat, produksi telur relatif tinggi yaitu berkisar 250-300 

butir/tahun (El- Katcha et al., 2015), dengan biaya produksi yang lebih murah 

(Subekti dan Hastuti, 2013). 

Wheindrata (2014), Puyuh Coturnix coturnix japonica memiliki 

karakteristik sebagai berikut paruh pendek dan kuat, badan lebih besar dibanding 

puyuh jenis lain, dan panjang badan sekitar 18-19 cm, bentuk bulat dengan ekor 

pendek, jari kaki empat buah dengan tiga jari ke arah depan satu jari ke arah 

belakang, dengan warna kaki kekuning-kuningan. Abuoghaba et al. (2021) 

menambahkan tentang perbedaan karakteristik fisik puyuh jantan dan betina, 

terutama dilihat dari kepala, suara, warna bulu, dan bobot badan, dapat dilihat 

pada Tabel 2.1 di bawah ini. 

Tabel 2.1. Perbedaan Puyuh Jantan dan Betina 

No. Karakter Fisik 
Jenis Kelamin 

Betina Jantan 

1. Kepala: di atas mata dan bagian 

alis mata belakang terdapat bulu 

putih berbentuk garis 

melengkung 

yang tebal 

Tidak Ada 

2. Suara Kurang keras Lebih keras 

3. Warna bulu dada Terang, bergaris 

garis atau berbecak 

kehitam-hitaman 

Agak pucat, 

bergaris-garis atau 

berbecak 

kehitam-hitaman 

4. Bobot badan 142-144 g/ekor 115-117 g/ekor 

Sumber: Abuoghaba et al. (2021) 

 

Menurut Sugiharto (2005), puyuh yang telah mencapai berat badan 90-100 

g/ekor akan segera bertelur pada umur 35-42 hari. Puyuh betina dapat bertelur 

200-300 butir/tahun dengan berat telur 9-10 g/butir. Puyuh petelur mencapai 

puncak produksi 98,5% pada umur 4-5 bulan dan secara perlahan akan menurun 

hingga 70% pada umur 9 bulan. 
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2.3. Pakan Puyuh 

Pakan merupakan gabungan dari ransum penyusunnya (Hynd, 2019). 

Ransum yang biasa digunakan sebagai pakan ternak yaitu jagung, padi, dedak, 

bekatul, dan lain-lain (Wuryadi, 2011). Pemberian ransum pada puyuh didasarkan 

pada kebutuhan, yakni untuk hidup pokok, produksi, dan reproduksi. Jumlah 

ransum yang diberikan perhari menurut umur puyuh dapat dilihat pada Tabel 2.2.  

Tabel 2.2. Standar Pemberian Pakan Puyuh/Hari 

Umur Puyuh (Hari) Jumlah Pemberian Pakan (g) 

2-7 

8-14 

15-21 

22-28 

29-35 

36-42 

3,80 

6,80 

9,80 

14 

16 

18 

Sumber: Marsudi dan Cahyo Saparinto (2005) 

 

Nutrien pakan merupakan substansi organik yang dibutuhkan ternak sebagai 

fungsi normal dari sistem tubuh, untuk pertumbuhan, dan untuk menjaga 

kesehatan ternak (Collett, 2013; Ensminger, 1992). Menurut McDonald et al. 

(2011), pengujian kualitas kandungan nutrisi dilakukan dengan menggunakan 

analisis proksimat, kemudian dijelaskan analisis proksimat dibagi menjadi enam 

fraksi nutrisi yaitu kadar air, abu, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, dan 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). 

2.3.1. Protein Kasar 

Protein merupakan nutrien penting karena erat hubungannya dengan proses- 

proses kehidupan ternak (Wu, 2021). Nama protein berasal dari bahasa Yunani 

(Greek) proteus berarti “yang pertama” atau “yang terpenting”. Mulder, ahli kimia 

Belanda telah mengisolasi susunan tubuh yang mengandung nitrogen dan 

menamakannya protein (McDonald et al., 2011). Nutrien ini terdiri dari satuan 

dasarnya yaitu asam amino (biasa disebut juga unit pembangun protein) 

(Suhardjo, 1992; Wu, 2021). Analisis protein dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu secara langsung menggunakan zat kimia yang spesifik terhadap protein dan 

secara tidak langsung dengan menghitung jumlah nitrogen yang terkandung di 

dalam bahan (Sudarmadji, 1989; McDonald et al., 2011). 
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Sejak abad ke-19, metode Kjeldahl telah dikenal dan diterima secara 

universal sebagai metode untuk analisis protein dalam berbagai variasi produk 

makanan dan produk jadi (McDonald et al., 2011). Penetapan kadar protein 

dengan metode Kjeldahl merupakan metode tidak langsung yaitu melalui 

penetapan kadar N dalam bahan yang disebut protein kasar (Sumantri, 2013). 

Prinsip metode Kjeldahl ini adalah senyawa-senyawa yang mengandung 

nitrogen tersebut mengalami oksidasi dan dikonversi menjadi ammonia dan 

bereaksi dengan asam pekat membentuk garam amonium (Wu, 2021). Kemudian 

ditambahkan basa untuk menetralisasi suasana reaksi dan kemudian didestilasi 

dengan asam dan dititrasi untuk mengatahui jumlah N yang dikonversi 

(McDonald et al., 2011). Metode Kjeldahl dilakukan untuk menganalisis kadar 

protein kasar dalam bahan makanan secara tidak langsung, karena yang dianalisis 

dengan cara ini adalah kadar nitrogennya (Winarno, 2002). 

2.3.2. Lemak Kasar 

Lemak merupakan senyawa organik yang terdapat di alam yang tidak larut 

dalam air tetapi dapat larut dalam pelarut organik non polar, seperti ether, 

kloroform, dan benzene (Wiseman, 1984). Nutrien ini merupakan komponen 

utama dalam jaringan adiposa (Arvanitoyannis, 2010; McDonald et al., 2011). 

Lemak kasar adalah semua senyawa pakan yang dapat larut dalam petroleum, 

benzene dan ether kemungkinan yang larut dalam pelarut organik tidak hanya itu 

tapi juga meliputi gliserida, klorofil, asam lemak terbang, kolestrol, lechitin, dan 

lain-lain dimana zat-zat tersebut tidak termasuk zat makanan dalam pelarut lemak 

(Tim Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fapet IPB, 2012; Wu, 2021). 

Lemak adalah unsur utama hewan dan merupakan sumber energi tersimpan 

yang penting (Wu, 2021). Lemak kasar berfungsi sebagai sumber energi yang 

berdensitas tinggi (Diwi dkk., 2020). Cara analisis kadar lemak kasar secara garis 

besar dibagi menjadi dua yaitu cara kering dan cara basah. Salah satu cara analisis 

lemak dengan cara kering yaitu menggunakan metode Ekstraksi Soxhlet (Slamet 

Sudarmadji dkk., 2007). 

2.3.3. Serat Kasar 

Serat kasar adalah fraksi yang tersisa setelah didigesti dengan larutan asam 

sulfat standar dan sodium hidroksida (Suparjo, 2010). Komponen serat kasar ini 
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tidak mempunyai nilai gizi akan tetapi sangat penting untuk proses memudahkan 

dalam pencernaan pada tubuh agar proses pencernaan lancar (peristaltik) 

(Hermayanti dkk., 2006). Kandungan serat kasar dipengaruhi oleh spesies, umur 

dan bagian tanaman (Hanafi, 2004). Komposisi serat dalam pakan ternak sangat 

bervariasi, tergantung pada bahan dasar yang digunakan untuk menyusun pakan 

tersebut (Martini dan Sitompul, 2005). 

Serat kasar terdiri dari lignin yang tidak larut dalam alkali, serat yang 

berikatan dengan nitrogen dan selulosa (Cherney, 2000). Serat kasar sebagian 

besar berasal dari sel dinding tanaman dan mengandung selulosa, hemiselulosa, 

dan lignin (Wu, 2021). Menurut McDonald et al. (2011), serat kasar berfungsi 

untuk memudahkan proses pencernaan. Serat kasar pada unggas memiliki manfaat 

yaitu membantu gerak peristaltik usus, mencegah penggumpalan pakan pada seka, 

mempercepat laju digesta dan memacu perkembangan organ pencernaan 

(Amrullah, 2004). Langkah pertama metode pengukuran kandungan serat kasar 

adalah menghilangkan semua bahan yang larut dalam asam dengan pendidihan 

asam sulfat (McDonald et al., 2011). Bahan yang larut dalam alkali dihilangkan 

dengan pendidihan dalam larutan sodium alkali. Residu yang tidak larut dikenal 

sebagai serat kasar (Suparjo, 2010). 

2.3.4. Kadar Abu 

Abu adalah zat anorganik dari sisa hasil pembakaran suatu bahan organik 

(Sudarmadji, 2003). Kandungan abu dan komposisinya tergantung pada jenis 

bahan dan cara pengabuannya (Wu, 2021). Bahan pangan yang terdapat di alam 

mengandung mineral berupa abu (McDonald et al., 2011). McDonald et al. (2011) 

menambahkan bahwa mineral yang terdapat dalam satu bahan dapat merupakan 

dua macam garam yaitu garam organik dan garam anorganik. Garam organik 

terdiri dari garam-garam asam malat, oksalat, asetat, dan pektat, sedangkan garam 

anorganik antara lain dalam bentuk garam fosfat, karbonat, klorida, sulfat, dan 

nitrat (McDonald et al., 2011). Mineral juga biasanya berbentuk sebagai senyawa 

kompleks yang bersifat organis (Sediaoetomo, 2000), oleh karena itu biasanya 

dilakukan dengan menentukan sisa-sisa pembakaran garam mineral tersebut, yang 

dikenal dengan pengabuan (Sediaoetomo, 2000). 
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2.4. Kualitas Telur Puyuh 

Kualitas telur adalah istilah yang mengacu pada beberapa standar baik 

meliputi kualitas interior atau eksterior telur yang memengaruhi daya terima 

konsumen (Anton, 2007). Menurut Eunice et al. (2008), kualitas interior telur 

mengacu pada putih telur, kuning telur, kekentalan putih telur, warna kuning telur 

dan Haugh Unit (HU). Kualitas eksterior telur meliputi pada tebal kerabang, 

kebersihan kerabang, bentuk dan tekstur permukaan telur (Kul dan Seker, 2004). 

2.4.1. Berat Telur 

Bobot telur merupakan sifat kuantitatif yang dapat diturunkan, jenis pakan, 

jumlah pakan, lingkungan kandang serta besar tubuh induk sangat memengaruhi 

berat telur yang dihasilkan (Sijabat, 2007). Listiyowati dan Roospitasari (2005) 

menambahkan bahwa bobot telur merupakan sifat kuantitatif yang dapat 

diturunkan, sehingga dapat memengaruhi bobot telur. Menurut Dewi (2001), 

bobot telur puyuh rata-rata 10 g atau sekitar 8% dari bobot tubuh puyuh betina. 

Menurut Kashavarz (2003), konsumsi ransum terutama konsumsi protein dapat 

memengaruhi berat telur yang dihasilkan. Selain itu, sedikitnya protein ransum 

dapat menyebabkan kecilnya telur yang dihasilkan dan rendahnya daya tetas telur. 

Telur pada produksi pertama dari siklus berbobot lebih rendah dibandingkan telur 

berikutnya pada siklus yang berbeda (Ensminger, 1992). 

Berat telur pertama puyuh berkisar antara 9,30-9,78 g/butir (Sihombing et 

al., 2006). Puyuh yang berumur 8-9 minggu yang diberi pakan dengan kandungan 

protein 22% bobot telurnya 9,20 g/butir, selanjutnya pada umur 20-21 dan 31-32 

minggu pemberian pakan dengan kandungan protein 22% berat telurnya 10,1 

g/butir dan 11 g/butir (Eishu, 2005). Bobot telur puyuh pertama dapat dipengaruhi 

oleh protein pakan dengan asam-asam amino yaitu metionin dan lisin di dalamnya 

yang dapat memengaruhi bobot atau ukuran telur (Keshavarz, 2003). Lisin dalam 

ransum di samping dapat menjaga ukuran berat telur namun memiliki batas 

penggunaannya (Figueiredo et al., 2012). 

Buckle et al. (2009) menyatakan berkurangnya berat telur merupakan akibat 

dari hilangnya air dari albumen tetapi sebagian juga karena kehilangan CO2, NH3, 

N2, dan H2S. Kehilangan berat telur terjadi sejak telur mulai dikeluarkan dari 

induknya sampai telur tersebut dikonsumsi sehingga dapat dikatakan bahwa telur 
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akan mengalami penurunan berat setiap waktu (Anton, 2007). Berat telur 

bervariasi yang disebabkan oleh induk serta hal-hal yang berhubungan dengan 

fisiologis hewan (Eunice, 2008). Ukuran telur berhubungan dengan berat telur 

(Muctadi dan Sugiono, 2010). 

2.4.2. Indeks Putih Telur 

Indeks putih telur merupakan mutu kekentalan putih telur yang diukur dari 

tinggi dan diameter putih telur. Menurut SNI (3926:2008) telur yang masih baru 

dikeluarkan oleh induknya mempunyai indeks putih telur antara 0,050-0,170 

dengan angka normal antara 0,090-0,120. Mutu kekentalan telur dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu, nutrisi ransum (protein), lama penyimpanan, strain unggas, 

manajemen pemeliharaan (Ensminger, 1992) dan penyakit (Collett, 2013). 

Semakin rendah protein ransum dan lama penyimpanan telur maka kekentalan 

akan semakin menurun, akibatnya diameter telur akan semakin melebar, dan jika 

dihitung maka nilai indeks putih telur akan semakin menurun (Yuwanta, 2010; 

Kurnia dkk., 2012). 

Putih telur merupakan gambaran protein ransum, sehingga protein ransum 

dapat mempengaruhi viskositas telur yang menggambarkan kualitas interior telur. 

Semakin tinggi protein ransum, maka putih telur akan semakin kental, 

pengaruhnya lebar diameter putih telur semakin sempit, dan jika dihitung maka 

nilai indeks putih telur menjadi tinggi (Ardiansyah dkk., 2016). 

2.4.3. Indeks Kuning Telur 

Indeks kuning telur merupakan mutu kekentalan kuning telur yang diukur 

dari tinggi dan diameter kuning telur (Stadelman dan Cotterill, 1995; Yuwanta, 

2010). Nilai indeks kuning telur berkisar 0,458-0,521 (SNI, 2008; Mutucurmarana 

dkk., 2009). Menurut Winarno dan Koswara (2002) menyatakan bahwa telur segar 

mempunyai nilai indeks kuning telur 0,33-0,50 dengan rata-rata 0,42. 

Mutu kekentalan kuning telur dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, nutrisi 

ransum (protein dan asam amino), lama penyimpanan, strain unggas, manajemen, 

dan penyakit (Kurnia dkk., 2012). Indeks kuning telur dipengaruhi oleh 

kandungan protein dalam ransum yang diberikan, jika antar perlakuan diberikan 

ransum dengan kandungan protein yang sama, maka nilai indeks kuning telur 

yang dihasilkan relatif sama (Yuwanta, 2010; Ensminger, 1992). Protein ransum 
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akan mempengaruhi viskositas telur yang mencerminkan kualitas interior telur, 

selanjutnya dapat mempengaruhi indeks kuning telur (Wilson, 2007). 

2.4.4. Warna Kuning Telur 

Warna kuning telur digunakan untuk menentukan skor warna kuning telur, 

semakin tinggi skor warna kuning telur maka semakin baik kualitas telur tersebut 

(Muharlien, 2010). Telur yang baik memiliki warna kuning telur gelap (skor 

warna 14-15; jingga) karena warna tersebut dapat menjadi indikator telur  

memiliki nilai gizi tinggi dan menjadi selera konsumen (Chung, 2002). 

Pengukuran warna kuning telur menggunakan yolk colour fan dengan skor 

warna kuning telur memiliki standar 1-15 (Yuwanta, 2010). Menurut Stadelman 

dan Cotteril (1995), skor warna kuning telur yang baik berada pada kisaran skor 

7-12. Faktor yang memengaruhi warna kuning telur adalah zat warna (pigmen) 

yang umumnya termasuk dalam golongan karotenoid seperti kitosan, xanthofil, 

betakaroten, dan klorofil, hal ini disebabkan oleh pigmen dalam ransum yang 

dikonsumsi oleh ternak (Winarno dan Koswara, 2002). 

2.4.5. Haugh Unit (HU) 

Haugh Unit (HU) digunakan sebagai parameter mutu kualitas kesegaran 

telur yang dihitung berdasarkan tinggi putih telur dan bobot telur. Nilai HU telur 

puyuh dapat mencapai 79,8- 85,1. Standar tingkatan nilai HU paling baik atau 

dengan sebutan kualitas AA adalah HU di atas 72, telur dengan HU antara 60-71 

dikategorikan dalam kualitas A, dan HU 31-59 dikategorikan B (United 

Department of Agriculture, 2000). 

Faktor yang dapat mempengaruhi nilai HU adalah tinggi albumin, nutrisi 

ransum, asupan protein, suhu dan umur penyimpanan telur (Amin dkk., 2015). 

Lapisan putih telur mengandung protein (ovomucin dan lisosim) dengan 

karakteristik gel yaitu ovomucin yang memberikan tekstur kental yang 

berpengaruh pada kualitas putih telur meliputi putih kental maupun putih telur 

encer (Yuwanta, 2010). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Uji proksimat tepung maggot BSF telah dilakukan di Laboratorium Nutrisi 

dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Malang. 

Pemeliharaan puyuh dan pengujian mutu telur telah dilakukan di Perumahan 

Paradise Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau. Penelitian ini telah 

dilakukan selama 2 bulan dimulai dari bulan Mei hingga Juli 2021. 

 

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah puyuh petelur jenis Coturnix 

coturnix japonica umur 20 hari sebanyak 100 ekor dengan jenis kelamin betina. 

Puyuh petelur pada penelitian ini diperoleh dari salah satu usaha peternakan di 

kota Pekanbaru.  

Peralatan yang digunakan dalam peneltian ini adalah kandang puyuh, tempat 

pakan, tempat air minum, lampu pijar, timbangan digital, sapu, sikat, wadah 

plastik, tempat telur (egg tray), kuas, dan termometer. Peralatan yang digunakan 

dalam uji kualitas telur adalah timbangan, wadah telur, jangka sorong digital, egg 

yolk colour fan, alat tulis, kamera, dan kalkulator.  

Kandungan nutrien ransum komersial masing-masing periode dan tepung 

maggot BSF dapat dilihat pada Tabel 3.1, sedangkan perhitungan komposisi dan 

kandungan nutrien ransum penelitian tertera pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.1. Kandungan Nutrien Ransum Komersial dan Tepung Maggot BSF 

Nutrien Pakan 

(KKal/kg; %) 
Grower Layer 

Tepung Maggot 

BSF 

ME 2700
2
 2800

2
 3328

2
 

PK 20
1
 22

1
 46,4

3
 

SK 51 4,50
1
 9,01

3
 

LK 4,50
1
 3,65

1
 11,7

3
 

Ca 3,65
1
 3,65

1
 0,39

3
 

Abu 15
1
 15

1
 17,5

3
 

P% 0,60
1
 0,60

1
 3,50

3
 

Sumber: 
1
PT. Charoen Pokphan Indonesia, Medan, 

2
Hasil Analisis Laboratorium 

Universitas Padjajaran Bandung (2015), 
3
Hasil Analisis Laboratorium Minat 

Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Brawijaya (2021) 
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Tabel 3.2. Penghitungan Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum Penelitian 

Bahan Pakan Grower 
Perlakuan 

T1 T2 T3 T4 

Ransum komersial (%) 100 98,5 98 97,5 

Tepung maggot BSF (%) 0 1,50 2 2,50 

Jumlah (%) 100 100 100 100 

PK (%) 20 20 20 20 

ME (KKal/kg) 2700 2709 2713 2718 

Bahan Pakan Layer 
Perlakuan 

T1 T2 T3 T4 

Ransum komersial (%) 100 98,5 98 97,5 

Tepung maggot BSF (%) 0 1,50 2 2,50 

Jumlah (%) 100 100 100 100 

PK (%) 22 22 22 22 

ME (Kkal/kg) 2800 2808 2811 2813 

 
3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitan eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 

perlakuan dan 5 ulangan digunakan dalam penelitian ini. Masing-masing ulangan 

terdiri atas 5 ekor puyuh. Perlakuan penambahan tepung maggot BSF pada pakan 

puyuh petelur adalah sebagai berikut: 

P1= 100% Ransum Komersial atau RK (kontrol) 

P2= 98,5% RK + 1,50% Tepung Maggot BSF  

P3= 98% RK + 2% Tepung Maggot BSF 

P4= 97,5% RK + 2,50% Tepung Maggot BSF 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

Kandang yang akan digunakan adalah kandang kelompok yang berjumlah 

20 unit dengan ukuran masing-masing unit kandang sekitar panjang 40 cm, lebar 

25 cm, dan tinggi 30 cm, masing-masing unit berisi 5 ekor puyuh petelur dan 

menggunakan tempat penampungan. Sebelum digunakan, kandang dibersihkan 

terlebih dahulu dengan cara sanitasi kandang yaitu dicuci dengan air bersih dan 

didesinfektan. Setelah kandang kering, dilakukan pengapuran kandang dengan 

tujuan untuk membasmi mikroba yang menempel pada kandang.  

Pemanasan dan penerangan kandang menggunakan lampu pijar dengan daya 

60 watt yang ditempatkan pada setiap petak kandang. Penentuan letak puyuh 
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petelur pada kandang dilakukan secara acak dan untuk memudahkan pencatatan 

masing- masing petak kandang diberi kode sesuai dengan perlakuan yang 

diberikan. Lalu puyuh dimasukkan ke dalam kandang. Pembersihan kandang 

dilakukan 2 hari setelah puyuh dimasukkan ke dalam kandang. 

3.4.2. Penempatan Perlakuan pada Petakan Kandang Penelitian 

Semua puyuh petelur ditempatkan di kandang kelompok yang berukuran 40 

x 25 x 30 cm untuk fase grower (20 hari), setiap perlakuan sesuai dengan ulangan 

penelitian, kandang dilengkapi dengan lampu pijar, tempat pakan, dan tempat air 

minum. Setiap masing-masing ulangan diisi dengan 5 ekor puyuh yang terdiri dari 

20 unit kelompok kandang. Setiap kandang dipersiapkan dengan tempat pakan, 

tempat minum, dan tempat penampung feses. 

Persiapan penelitian dengan cara menyiapkan semua alat-alat yang 

digunakan seperti kandang kelompok, lampu pijar, tempat pakan, tempat air 

minum, ember, sekop, label perlakuan, penomoran cage pada kandang dan 

timbangan. 

3.4.3. Pembuatan Tepung Maggot BSF 

Proses penepungan maggot BSF dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: maggot BSF segar dipuasakan satu hari, tujuannya untuk menghilangkan 

kotoran. Larva BSF segar dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran sisa-sisa pakan. 

Selanjutnya, maggot BSF yang sudah bersih, ditimbang sesuai dengan yang 

diharapkan. Larva BSF yang sudah ditimbang dimasukkan ke dalam wadah besar 

untuk disangrai dengan suhu 65°C selama 30-45 menit hingga maggot BSF 

kering. Setelah maggot BSF kering, selanjutnya didinginkan atau diangin- 

anginkan. Maggot BSF kering digiling menggunakan grinder dengan ukuran 

ayakan sekitar 0,50 mm kemudian di angin-anginkan dan tepung maggot BSF siap 

digunakan. 
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3.5. Peubah Yang Diamati 

3.5.1. Berat Telur Pertama  

 Bobot telur diukur dengan cara telur yang sudah dibersihkan 

diletakkan di atas timbangan digital lalu dicatat hasilnya dan dinyatakan 

dalam (g/butir). 

 

3.5.2. Indeks Putih Telur 

Penghitungan indeks putih telur dilakukan dengan mengukur tinggi albumin 

kental (thick albumin) menggunakan pengaris kecil dan diameter albumin kental 

menggunakan jangka sorong. Indeks putih telur dihitung dengan rumus menurut 

SNI 01-3926-2006 sebagai berikut: 

Indeks Putih Telur = 
 

 
  

Di mana A adalah tinggi putih telur dan B adalah diameter putih telur 

 

3.5.3. Indeks Kuning Telur 

Perhitungan IKT merupakan perbandingan tinggi kuning telur dengan 

diameter kuning telur. Badan Standar Nasional Indonesia (2008), menjelaskan 

perhitungan untuk mengetahui Indeks Kuning Telur (IKT) dengan menggunakan 

rumus berikut: 

Indeks Kuning Telur = 
 

 
  

Di mana A adalah tinggi kuning telur dan B adalah diameter kuning telur 

 

3.5.4. Warna Kuning Telur 

Pengukuran skor warna kuning telur dilakukan dengan cara mencocokkan 

warna kuning telur dengan warna standar yang terdapat pada egg yolk colour fan 

dengan rentang skor warna dari 1-15 (Bovšková et at., 2014), dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Yolk Colour Fan atau Yolk Color Chart 

 

3.5.5. Haugh Unit 

Haugh Unit merupakan pengukuran tinggi albumen dan bobot telur. Telur 

yang telah ditimbang menggunakan timbangan digital dipecah, pecahan telur 

tersebut diletakkan di atas kaca datar kemudian ketinggian albumen diukur 

menggunakan jangka sorong. Panda (1996) menyatakan rumus haugh unit yang 

dibuat oleh Raymond Haugh yaitu: 

HU = 100 log (H + 7,57 – 1,7 W 
0,37

) 

Keterangan: 

HU = Haungh Unit, H = Tinggi Albumen (mm), W = Bobot Telur (g) 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuaan dan lima ulangan dengan 

model matematis menurut Nugroho (2008) sebagai berikut: 

Yij= µ + αi +  ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j  

µ  : Nilai tengah umum (population mean) 

αi : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

 ij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j  

i  : Perlakuan 1, 2, 3, dan 4 

j  : Ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5 
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Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.3. di bawah ini. 

Tabel 3.3. Analisis Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1 JKT     

Keterangan: 

t : Perlakuan 

r : ulangan 

Faktor Koreksi (FK) = (Y…)
2
 : r.t 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ΣY
2
ij - FK 

 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ΣY
2
 : r) - FK 

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP 

  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP : t-1 

 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG : (n-t) 

 

F hitung =  KTP : KTG 

 

Perbedaan nilai parameter antar perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%.
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa substitusi ransum 

komersial dengan tepung maggot BSF dengan kandungan protein kasar 46,4% 

hingga level 2,50% belum dapat meningkatkan kualitas telur pertama meliputi 

berat telur, warna kuning telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, dan nilai 

haugh unit telur pertama puyuh petelur. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan level 

pemberian tepung maggot BSF dalam ransum komersial. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Uji Proksimat Tepung Maggot BSF 
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Lampiran 2. Deskripsi Data Penelitian 

Perlakuan N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

BT P1 5 9.02 .45913 8.60 9.58 

P2 5 8.66 .36590 8.08 8.98 

P3 5 8.72 .38131 8.36 9.30 

P4 5 9.06 .36753 8.74 9.68 

Total 20 8.87 .40667 8.08 9.68 

IPT P1 5 .1280 .05762 .09 .23 

P2 5 .1000 .01581 .08 .12 

P3 5 .1020 .01483 .08 .12 

P4 5 .1020 .00447 .10 .11 

Total 20 .1080 .03071 .08 .23 

IKT P1 5 .3740 .02608 .36 .42 

P2 5 .3640 .01517 .35 .38 

P3 5 .3720 .00837 .36 .38 

P4 5 .3560 .00894 .35 .37 

Total 20 .3665 .01663 .35 .42 

HU P1 5 61.4 1.3114 60.4 63.7 

P2 5 61.0 .36332 60.6 61.6 

P3 5 60.9 .29665 60.6 61.3 

P4 5 60.4 .41593 59.7 60.7 

Total 20 60.9 .76853 59.7 63.7 

Warna P1 5 6.32 .33466 6.00 6.80 

P2 5 6.40 .28284 6.00 6.60 

P3 5 6.24 .29665 5.80 6.60 

P4 5 6.36 .29665 6.00 6.80 

Total 20 6.33 .28488 5.80 6.80 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam 

 

Parameter 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. Signifikansi 

BT Between Groups .642 3 .214 1.369 .288 Tidak 

berbeda 

nyata 

(P>0,05) 

Within Groups 2.501 16 .156   

Total 3.142 19    

IPT Between Groups .003 3 .001 .938 .445 Tidak 

berbeda 

nyata 

(P>0,05) 

Within Groups .015 16 .001   

Total .018 19    

IKT Between Groups .001 3 .000 1.277 .316 Tidak 

berbeda 

nyata 

(P>0,05) 

Within Groups .004 16 .000   

Total .005 19    

HU Between Groups 2.770 3 .923 1.748 .198 Tidak 

berbeda 

nyata 

(P>0,05) 

Within Groups 8.452 16 .528   

Total 11.222 19    

Warna Between Groups .070 3 .023 .254 .858 Tidak 

berbeda 

nyata 

(P>0,05) 

Within Groups 1.472 16 .092   

Total 1.542 19    
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
 

1. Maggot BSF Segar 2. Proses Penyangraian 
 

 

3. Pengayakan Maggot BSF 4. Maggot BSF Kering 
 

 

5. Tepung Maggot BSF 6. Pengiriman Sampel 
 

 

8. Pembuatan Kandang 
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 8. Pemasangan Tempat Pakan 9. Pemasangan Sekat Kandang 
 

 

 10. Pengapuran Kandang 11. Desinfektan Ruangan 
 

 

 12. Tempat Penyimpanan Pakan 13. Penimbangan Telur Pertama 
 

 

 14. Pemecahan Telur 15. Pengukuran Albumin 
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16. Pengukuran Tinggi Albumin 17. Pengukuran Kuning Telur 

18. Pengukuran Tinggi Telur  19. Produksi telur 
 

 

20. Lay out kandang perlakuan 

 


